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ABSTRAK

Riske Adventia (705070050).
Gambaran Dukungan Sosial Terhadap Laki-Laki Dewasa Awal Penderita Hemofilia (Henny
E. Wirawan, M. Hum., Psi., QIA); Program Studi S1 Psikologi, Universitas Tarumanagara
(108 halaman, P1-P3, L1-L18).

Hemofilia adalah penyakit kekurangan salah satu faktor pembeku darah. Perdarahan pada

penderita hemofilia sulit membeku. Penyakit ini lebih banyak terjadi pada laki-laki dan gejalanya

muncul sejak bayi. Hemofilia dapat menyebabkan dampak fisik maupun psikologis bagi

penderitanya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dukungan sosial pada

laki-laki penderita hemofilia dewasa awal. Dukungan sosial merupakan bantuan yang diterima

individu dari orang lain terutama orang-orang yang signifikan dengan individu. Dukungan sosial

dibedakan menjadi lima bentuk yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan

instrumental, dukungan informasi, dan dukungan jaringan sosial (Sarafino, 2002). Subyek

dalam penelitian ini adalah laki-laki dewasa awal berusia 20 hingga 30 tahun. Metode yang

digunakan dalam penelitian adalah kualitatif dengan wawancara mendalam. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa subyek memperoleh lima bentuk dukungan sosial dari sumber dukungan

yang berbeda. Dengan demikian, subyek lebih bersemangat menjalani kehidupan, percaya diri,

dan memperoleh perasaan positif.

Kata Kunci: Hemofilia, Dukungan sosial, Laki-Laki dewasa awal
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